BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai metodolegelpian yang
meliputi metode penelitian, alur penelitian, subymelitian, uji validitas dan
reliabilitas, instrumen penelitian, teknik pengungpudata, dan teknik pengolahan

data.

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode penelitian yang didwara adalah metode
deskriptif, yaitu metode penelitian yang bertujuamtuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis, faktuabkarat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yangidilggNazir, 1999). Penelitian
deskriptif mengambil masalah atau memusatkan parhdtepada masalah-
masalah aktual sebagaimana adanya pada saat jp@ndiiaksanakan (Sudjana,
2001).

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk pgraguhipotesis tertentu,
tetapi dimaksudkan untuk mengetahui tentang suatiabel, gejala atau keadaan
tertentu  (Arikunto, 2009). Penelitian deskriptif i inhanya berusaha
mendeskripsikan dan menginterpretasikan apa yaagnahgenai kondisi atau
hubungan yang ada, akibat atau efek yang terjeaB &ecenderungan yang

berlangsung.
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Penelitian ini merupakan penelitian secara berkpliknyang terdiri dari
tiga orang peneliti. Penelitian yang dilakukan otitka peneliti lainnya adalah

mengenai ranah kognitif dan keterampilan berpikiisk

3.2 Alur Pendlitian

Alur penelitian merupakan gambaran langkah-langkahg dilakukan
dalam penelitian. Alur penelitian ini disusun demgaaksud agar dapat mencapai
tujuan penelitian dan jawaban permasalahan yamgitdidengan lebih mudabh.
Alur penelitian yang dilakukan dalam penelitian digambarkan dalam bentuk

bagan sebagai berikut:
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Berdasarkan gambar bagan alur penelitian di atapatd diuraikan

langkah-langkah dalam penelitian sebagai berikut:

1. Tahap persiapan yang meliputi:

a.

Melakukan analisis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi (KTSP) pada
mata pelajaran kimia kelas XI yaitu pada sub pdkakasan pengaruh ion
senama dan pH terhadap kelarutan dan melakukamsiansilib pokok
bahasan pengaruh ion senama dan pH terhadap kelgrada buku teks.
Melakukan analisis kepustakaan tentang siklus delipotesis deduktif
untuk menentukan langkah-langkah pembelajaran yiiagukan dalam
penelitian dengan menggunakan model tersebut.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPBhgepengaruh
ion senama dan pH terhadap kelarutan berdasarklais bielajar hipotesis

deduktif dan menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) ekispen.

. Melakukan optimalisasi prosedur eksperimen untuknentukan alat,

bahan, dan waktu yang diperlukan dalam eksperimen.

Melakukan uji coba prosedur eksperimen.

Menyusun instrumen penelitian, yang meliputi tesutess dan pedoman
wawancara.

Melakukan validasi instrumen penelitian berupa dasdi isi untuk
menentukan validitas isi dari instrumen yang akagurthkan dalam

penelitian.

. Menguji coba instrumen penelitian pada siswa SMAake<I-IPA yang

bukan kelas penelitian.
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I. Melakukan uji reliabilitas instrumen penelitian.
j.  Merevisi instrumen penelitian.
2. Tahap pelaksanaan, meliputi:
a. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) sedeaigan rencana
pembelajaran yang telah disusun pada kelas pemeliti
b. Melakukan tes tertulis pada kelas penelitian.
c. Memeriksa dan melakukan analisis terhadap hasiktadis.
d. Melakukan wawancara dengan siswa kategori tingglasg, dan rendah
masing-masing tiga orang.
3. Tahap analisis, meliputi
a. Pengolahan data hasil penelitian yang meliputil hasitertulis dan hasil
wawancara.
b. Menganalisis dan membahas hasil penelitian yangpuoielhasil tes
tertulis dan hasil wawancara.
c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis dankg@hasan dari hasil

penelitian.

3.3 Subyek Penelitian

Dalam suatu penelitian akan selalu berhubunganastesgbyek penelitian
yang merupakan sumber data yang diperlukan. Padgifen ini yang menjadi
subyek penelitian adalah siswa SMA kelas XI semeg&nap tahun ajaran
2009/2010 di salah satu SMA Negeri di Kota Bandselganyak 32 orang. Dalam

kegiatan belajar mengajar, subyek penelitian tetsebbagi menjadi enam
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kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6 ngra Selain itu, subyek
penelitian dibagi lagi menjadi tiga kategori kelavkp yaitu kategori tinggi,
sedang, dan rendah. Pengkategorian tersebut bekaiasailai ulangan harian

mata pelajaran kimia untuk pokok bahasan yang geimla sebanyak dua buabh.

3.4 Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini digunakan dua instrumen peaelitsebagai alat
pengumpul data penelitian, yaitu:
1. Tes tertulis
Tes tertulis yang digunakan berupa tes pilihandgdreralasan sebanyak
lima soal. Fungsinya untuk melihat apakah siswagakami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep yang telah dipelajari. Small-dalam tes tertulis
dibuat berdasarkan konsep pada pembelajaran péngarisenama dan pH
terhadap kelarutan. Berikut adalah pengelompokah [serdasarkan konsep
pada pembelajaran pengaruh ion senama dan pH agrhealarutan dapat
terlihat pada table 3.1.

Tabel 3.1
Pengelompokan Soal Berdasarkan Konsep

No. Konsep Nomor Soa

1 Pengaruh lon Senama terhadap Kelarutan 1,2,dan5

2. Pengaruh pH terhadap Kelarutan 3dan 4
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2. Pedoman Wawancara
Wawancara dilakukan pada siswa untuk memperjelas tes tertulis dan
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan kesulgeswa. Wawancara
dilakukan pada siswa perwakilan kategori tinggitegari sedang, dan

kategori rendah masing-masing tiga orang.

3.5 Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Alat ukur yang baik harus memiliki validitas yatugggi. Validitas adalah
keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yamgamgkutan mampu
mengukur apa yang akan diukur (Arikunto, 2009).idiels menunjukkan sejauh
mana alat ukur memenuhi fungsinya. Pada peneliiaraliditas yang digunakan
adalah validitas isi. Validitas isi merupakan vaéid suatu alat ukur dipandang
dari segi isi ¢ontent) bahan pelajaran yang dicakup oleh alat ukur ibertse
(Firman, 2000). Suatu tes mempunyai validitas peibala tes itu mengukur hal-
hal yang mewakili keseluruhan isi bahan pelajamamgyakan diukurnya (Firman,
2000). Validitas tersebut dilakukan dengan cara miam pertimbangan
(judgement) kepada dosen ahli yang kompeten dibidangnya,ngghi hasil
pertimbangannya diharapkan dapat berfungsi sebalgdi ukur yang dapat

dipertanggungjawabkan.



39

2. Rdiabilitas

Reliabilitas adalah ukuran sejauh mana alat ukumbegikan gambaran
yang benar-benar dapat dipercaya tentang kemangasaorang (Firman, 2000).
Jika alat ukur mempunyai reliabilitas tinggi makengukuran yang dilakukan
berulang-ulang dengan alat ukur itu terhadap suygely sama dan kondisi yang
sama akan menghasilkan informasi yang sama atadekain sama.

Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur, maka seimelalat ukur ini
diberikan pada kelas penelitian, alat ukur tersdiarus diujicobakan terlebih
dahulu. Pada penelitian ini, uji coba dilakukan a&elas Xl IPA yang diikuti
oleh 30 siswa.

Dengan menggunakan rumus Kuder-Richardson 20 (KOR Kbefisien

reliabilitas dapat dihitung secara matematis salaayaut:

= (25) (579)

dimana: {1 = reliabilitas tes secara keseluruhan
p = proporsi subjek yang menjawab item dengamben
q = proporsi subjek yang menjawab item dengaathsal

>pq. =jumlah hasil perkalian antara p dan q
n = banyaknya item
$*  =variansi total

(Arikunto, 2003)



Variansi total dihitung dengan menggunakan runeb&gai berikut:

L nr- a0’
N
dimana:s* = variansi total
X = skor tiap butir soal/item
N = banyaknya subjek pengikut tes

(Arikunto, 2003)
Adapun kriteria reliabilitas disajikan dalam tabetikut ini:

Tabd 3.2
Kriteria Reliabilitas

Nilai Reliabilitas (r,,) Kriteria Reliabilitas
0,800 - 1,00 Sangat tinggi
0,600 — 0,800 Tinggi
0,400 — 0,600 Cukup
0,200 — 0,400 Rendah
0,00 - 0,200 Sangat Rendah
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Nilai reliabilitas hasil uji coba instrumen peni@n yang berupa tes

tertulis yang telah dilakukan adalah 0,6774. Beadas kriteria reliabilitas pada

tabel 3.2, maka kriteria reliabilitas hasil uji eolnstrumen penelitian adalah

tinggi.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini data yang diperlukan diperohethalui dua cara, yaitu:
1. Tes tertulis
Tes yang diberikan berupa pertanyaan-pertanyaamdakentuk pilihan
ganda beralasan sebanyak lima soal. Dari jawabam skan diperoleh skor
siswa untuk tes tertulis. Berdasarkan hasil tasliertersebut dapat dianalisis
kesulitan siswa pada pembelajaran pengaruh ionmserdan pH terhadap
kelarutan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan pada siswa perwakilan katetioggi, kategori
sedang, dan kategori rendah masing-masing tiga gorsiswa. Hasil
wawancara direkam menggunakeecorder, yang kemudian dibuat dalam

bentuk transkrip wawancara.

3.7 Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dilakukan terhadap jawaban hasitetéulis dan hasil
wawancara. Adapun langkah-langkah pengolahan datg ylilakukan adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan skor jawaban siswa.
Pemberian skor terhadap jawaban siswa berdasark#erisk sebagai
berikut:
a. Siswa yang menjawab pilihan ganda benar dan atapah mendapat skor

tiga.
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b. Siswa yang menjawab pilihan ganda benar dan al&saang tepat
mendapat skor dua.

c. Siswa yang menjawab pilihan ganda benar dan aldslk tepat
mendapat skor satu.

d. Siswa yang menjawab pilihan ganda salah dan atadsntepat mendapat
skor nol.

2. Memeriksa jawaban siswa, kemudian mengolah skog ydiperoleh siswa
dalam bentuk persentase (%). Untuk menghitung g&og diperoleh siswa
dalam bentuk persentase, digunakan rumusan sefegait:

S =g x 100%

Dimana: S = skor siswa (%)
a = jumlah skor siswa yang diperoleh
b = skor maksimal

3. Mengurutkan skor siswa dari yang tertinggi sampaigyterendah.

4. Menentukan siswa kategori tinggi, kategori sedadagn kategori rendah
berdasarkan dua buah nilai ulangan harian matgapetakimia untuk pokok
bahasan yang sebelumnya.

5. Menentukan jumlah siswa yang mengalami kesulitatapiap butir soal.

Agar data yang diperoleh mudah dianalisis dan dislkan, siswa yang
mengalami kesulitan dikelompokkan dengan kriterisdasiarkan pada
penguasaan minimal yang harus dicapai siswa ya8it. Gika siswa mendapat
skor kurang dari 60% pada setiap pokok uji, makeaidianggap mengalami

kesulitan (Firman, 2000).
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6. Menghitung persentase siswa yang mengalami keswgagan menggunakan
rumus sebagai berikut:
K= 2 x 100%
dimana: K = persentase siswa yang mengalami kasulit
X = jumlah siswa yang mengalami kesulitan
N = jumlah siswa keseluruhan
7. Tafsiran dari persentase siswa yang mengalamiikasul

Tabel 3.3 Tafsiran Persentase

Per sentase (%) Tafsiran
0 Tidak ada
1-25 Sebagian kecil
26-49 Hampir setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Sebagian besar
76-99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

(Koentjaraningrat, 1990)
8. Menganalisis hasil penafsiran data persentase.

Data yang diperoleh dari tes tertulis yang teldafsirkan dalam bentuk
persentase dianalisis agar dapat diperoleh kesanpW#dapun tahap-tahap
analisisnya sebagai berikut:

a. Siswa yang memperoleh skor kurang dari 60% skorsimalt dianggap
sebagai siswa yang mengalami kesulitan.
b. Kesulitan siswa secara keseluruhan.

c. Kesulitan siswa berdasarkan konsep.
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d. Menyimpulkan letak kesulitan siswa.
9. Menganalisis hasil wawancara yang dilakukan tenbdim orang siswa dari

perwakilan kategori tinggi, kategori sedang, dategari rendah.



